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ABSTRAK 

 

Kecamatan Arcamanik, Kelurahan Cisaranten Kulon, merupakan salah satu 

wilayah di Kota Bandung yang sering mengalami banjir setiap musim hujan. 

Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pertumbuhan 

penduduk yang pesat, perubahan tata guna lahan dari area hijau menjadi 

pemukiman, serta kurangnya pemeliharaan sistem drainase. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kondisi dan efektivitas sistem drainase eksisting, mengevaluasi 

kinerjanya, dan memberikan rekomendasi alternatif pemeliharaan untuk 

menanggulangi banjir di Kelurahan Cisaranten Kulon. Metode yang digunakan 

meliputi studi literatur, observasi lapangan untuk membandingkan kondisi eksisting 

dengan data perencanaan tahun 2022, serta pengumpulan data primer dan sekunder. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya ketidaksesuaian kapasitas pada beberapa 

segmen saluran drainase di Jalan Cingised, yang tidak mampu menampung debit 

air limpasan, terutama dari beberapa sungai yang masuk ke outfall Sungai 

Cironggeng. Hal ini diperparah dengan adanya sedimentasi yang menghambat 

aliran air, sehingga menyebabkan genangan setinggi 0,8 meter selama 24 jam. 

Alternatif pemeliharaan yang direkomendasikan adalah pengerukan sedimen di 

sepanjang saluran dan penambahan dimensi kapasitas saluran yang tidak sesuai 

dengan perencanaan untuk mengurangi potensi banjir. 

Kata Kunci: Pemeliharaan Drainase, Banjir, Kapasitas Saluran, Sedimentasi, 

Cisaranten Kulon 
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ABSTRACT 

 

Arcamanik District, particularly Cisaranten Kulon Sub-district, is one of the areas 

in Bandung City that frequently experiences flooding during the rainy season. This 

problem is caused by several factors, including rapid population growth, land-use 

change from green areas to settlements, and a lack of drainage system maintenance. 

This study aims to analyze the existing condition and effectiveness of the drainage 

system, evaluate its performance, and provide alternative maintenance 

recommendations to mitigate flooding in Cisaranten Kulon Sub-district. The 

methods used include literature review, field observation to compare the existing 

conditions with 2022 planning data, as well as primary and secondary data 

collection. The evaluation results indicate a capacity mismatch in several segments 

of the drainage channel on Cingised Street, which are unable to accommodate the 

runoff discharge, especially from several rivers that flow into the Cironggeng River 

outfall. This is exacerbated by sedimentation that obstructs water flow, leading to 

inundation as high as 0.8 meters for 24 hours. The recommended maintenance 

alternatives are sediment dredging along the channel and increasing the capacity 

dimensions of the channels that do not conform to the plan to reduce the potential 

for flooding. 

Keywords: Drainage Maintenance, Flood, Channel Capacity, Sedimentation, 

Cisaranten Kulon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Banjir adalah fenomena yang terjadi pada saat musim hujan (Auliyani & 

Wahyuningrum, 2021). Hingga saat ini upaya penanganan banjir dilakukan oleh 

berbagai pihak khususnya pemerintah, namun penanganannya bersifat parsial 

sehingga masih menjadi fenomena yang meresahkan masyarakat (Pratiwi et al., 

2020). Oleh karena itu, setiap wilayah diharapkan mempunyai drainase. Drainase 

berperan sebagai pengendali kelebihan air permukaan sehingga lahan tersebut dapat 

berfungsi secara optimal (Rajiman, 2022). 

 

Pemeliharaan sistem drainase yang baik, maka drainase tersebut dapat mencegah, 

meredam maupun meminimalkan banjir yang berada di daerah perkotaan maupun 

pemukiman masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk meminimalkan banjir yaitu 

dengan mengendalikan limpasan aliran permukaan menggunakan suatu sistem 

pemeliharaan drainase yang baik dan optimal (Nanda, 2023). 

 

Kecamatan Arcamanik merupakan salah satu dari 30 kecamatan yang berada di 

Kota Bandung dan memiliki luas wilayah sebesar 6,07 km2. Secara geografis 

terletak di sebelah timur Kota Bandung dan memiliki 4 kelurahan yaitu Cisaranten 

Endah, Cisaranten Kulon, Cisaranten Bina Harapan dan Sukamiskin (Kecamatan 

Arcamanik Dalam Angka 2023). Pada Tahun 2024, jumlah penduduk di Kecamatan 

Arcamanik sebesar 82.433 jiwa dengan kepadatan penduduk 13,58 ribu/km2. Tahun 

2023, jumlah penduduk di Kecamatan Arcamanik sebesar 81.088 jiwa dengan 

kepadatan penduduk 13,53 ribu/ km2. Kecamatan Arcamanik merupakan salah satu 

wilayah yang setiap musim hujan mengalami banjir yang disebabkan pertumbuhan 

penduduk terutama dalam hal urbanisasi dan pemukiman penduduk, sehingga 

mengubah infrastruktur dan membuat perubahan tata guna lahan dari area hijau 

menjadi pemukiman dan perkantoran. Selain itu, 
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Kecamatan Arcamanik kurang memperhatikan pemeliharaan sistem drainase pada 

saat pembangunan perkotaan (Kecamatan Arcamanik dalam Angka, 2023).  

 

Panjang drainase terpelihara di Kelurahan Cirasanten Kulon Jalan Cisaranten Kulon 

sepanjang 90-100 meter. Jalan Cingised sepanjang 80 meter, Jalan Rancakasumba 

sepanjang 90 meter, Jalan Sumber Sari sepanjang 90 meter, Jalan Cironggeng 

sepanjang 90 meter, Jalan Antabaru sepanjang 90 meter dan Jalan Permata Taman 

Sari sepanjang 80 meter.  

 

Sistem drainase di Kelurahan Cisaranten Kulon, Kecamatan Arcamanik dipilih 

sebagai salah satu perencanaan dan pemeliharaan secara aktif yang terdapat di 

DSDABM. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di lapangan, drainase di 

Kelurahan Cisaranten Kulon ini mempunyai banyak sedimen atau sampah sehingga 

menghambat laju aliran air dan banyak saluran yang telah rusak. Oleh karena itu, 

diperlukan peninjauan kembali terkait sistem pemeliharaan drainase untuk 

dilakukan beberapa upaya alternatif yang dapat dilakukan seperti pemeliharaan 

kinerja rumah pompa untuk menampung air limpasan atau upaya normalisasi 

dengan pengerukan sedimen untuk penanganan menanggulangi genangan air atau 

banjir di Kecamatan Cisaranten Kulon Kecamatan Arcamanik. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, Kelurahan Cisaranten Kulon, Kecamatan 

Arcamanik perlu meninjau kembali terkait infrastruktur sistem drainase sehingga 

diperlukan analisis lebih lanjut mengenai pemeliharaan sistem drainase di 

Kelurahan Cisaranten Kulon untuk mengatasi terjadinya banjir dan juga genangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kerja Praktek ini ingin mengetahui penyebab terjadinya genangan atau banjir di 

Kecamatan Cisaranten Kulon Kecamatan Arcamanik 

1. Bagaimana kondisi eksisting dan efektivitas sistem drainase serta pemetaan 

aliran sungai di Kelurahan Cisaranten Kulon? 
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2. Bagaimana evaluasi kinerja sistem drainase di Kelurahan Cisaranten Kulon 

mencakup analisis kapasitas saluran, sedimentasi, dan apa yang dapat 

menyebabkan sistem drainase tidak optimal? 

3. Bagaimana pemeliharaan alternatif untuk memperbaiki saluran drainase pada 

Kelurahan Cisaranten Kulon? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud  

Maksud dari kerja praktek ini  adalah untuk pemeliharaan sistem drainase dalam 

upaya menanggulangi banjir di Kelurahan Cisaranten Kulon Kecamatan 

Arcamanik. 

1.3.2 Tujuan 

1. Menganalisis kondisi eksisting dan efektivitas sistem drainase serta pemetaan 

aliran sungai di Kelurahan Cisaranten Kulon? 

2. Menganalisis evaluasi kinerja sistem drainase di Kelurahan Cisaranten Kulon 

mencakup analisis kapasitas saluran, sedimentasi, dan apa yang dapat 

menyebabkan sistem drainase tidak optimal? 

3. Memberikan saran dan rekomendasi pemeliharaan alternatif untuk 

memperbaiki saluran drainase pada Kelurahan Cisaranten Kulon. 

1.4       Ruang Lingkup 

1. Pemeliharaan sistem drainase dilakukan di Kelurahan Cisaranten Kulon 

Kecamatan Arcamanik Kota Bandung. Berada pada posisi dengan 6°55'44.7"S 

107°40'35.7"E sampai 6°55'44.4"S 107°40'42.9"E. 

2. Pemeliharaan sistem drainase di Kelurahan Cisaranten Kulon Kecamatan 

Arcamanik dilakukan pada tanggal 1 Juli 2024 s/d 31 Juli 2024. Pemeliharaan 

sistem drainase dilakukan dengan cara membandingkan kondisi eksisiting 

sistem drainase dan dokumen perencanaan tahun 2022. 

3. Pemeliharaan sistem drainase mengacu kepada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Republik Indonesia Nomor 12/PRT/M/2014 Tentang Penyelenggaraan 

Sistem Drainase Perkotaan. 
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1.5     Waktu dan Lokasi Perencanaan 

Praktik kerja dilaksanakan di PT. X berlokasi di Jawa Barat. Kegiatan 

praktik kerja dilaksanakan mulai tanggal 19 Juni 2024 – 16 Juli 2024 

yang bertempat di Depertemen SHE. 

1.6 Metode Pelaksanaan 

Diagram alir perencanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Perencanaan (Analisis, 2024) 
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1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017), metode pengumpulan data terdiri dari: 

a. Studi Literatur  

Studi literatur merupakan kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Penelitian 

ini menggunakan pengumpulan pustaka yang berkaitan dengan drainase yaitu pada 

tahun 2018-2023. 

b. Observasi Lapangan 

Observasi Lapangan adalah metode yang dilakukan dengan cara mengambil sampel 

langsung di lapangan. Membandingkan antara data perencanaan tahun 2022 yang 

telah ada dan kondisi eksisting atau kondisi sebenarnya. Data yang di observasi 

meliputi kapasitas saluran, sedimentasi dan sebab terjadinya sistem drainase yang 

tidak optimal. 

 

1.6.2 Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018), jenis dan sumber data dalam penelitian yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan, jenis data yang 

diperoleh yaitu kondisi sungai, kondisi eksisting saluran, dan volume sedimentasi 

diambil dengan cara observasi langsung dan pengambilan sampel di lapangan.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diambil dari instansi/departemen terkait jurnal 

ilmiah atau penelitian yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan sistem drainase, 

jenis data yang diperolah yaitu dokumen perencanaan, data curah hujan maksimum 

tahunan (10 tahun), data debit air sungai dan data skema sungai.  

 

1.6.3 Analisis Data 

Data yang digunakan merupakan data curah hujan kemudian akan dianalisis 

menggunakan rumus rasional guna memperoleh debit air rencana. Setelah itu, 

debit air rencana akan menjadi acuan untuk merencanakan dimensi saluran 

drainase. Tahapan analisis data hidrologi dan hidrolika (Harjono, 2019) yaitu: 
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1. Analisis Hidrologi 

Analisis Hidrologi menggunakan metode sebagai berikut: 

a) Persiapan, penentuan stasiun curah hujan utama dengan asumsi yang 

digunakan adalah variasi hujan antara setiap stasiun curah hujan linier dan 

dianggap dapat mewakili kawasan tersebut. 

b) Melengkapi data curah hujan yang hilang, Data curah hujan pada setiap 

stasiun tidak selalu lengkap karena berbagai alasan, seperti tidak tercatatnya 

data karena alat rusak ataupun petugas lupa mencatat dan berbagai penyebab 

lain dan dapat diperhitungakan dengan menggunakan metode rasio normal. 

c) Uji Konsistensi, merupakan uji kebenaran data yang tidak dipengaruhi oleh 

kesalahan saat pengukuran. bertujuan agar data yang digunakan merupakan 

data yang menggambarkan kondisi sesuai di lapangan. 

d) Uji Homogenitas, bertujuan untuk memisahkan data-data curah hujan yang 

akan menyebabkan ketidakhomogenan data curah hujan. 

e) Analisis Frekuensi Curah Hujan, diperoleh dari Balai Hidrologi dan 

Lingkungan Keairan metode ini menggunakan suatu perhitungan data Sungai 

Cironggeng yang termasuk Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum selama 10 

Tahun yang telah memenuhi persyaratan kepenuhan yang dipakai saat 

perhitungan debit rencana 

f) Analisis Intensitas Curah Hujan, intensitas hujan merupakan tinggi atau 

kedalaman air hujan per satuan waktu. Semakin singkat hujan berlangsung, 

intensitasnya cenderung semakin tinggi dan periode ulang hujan semakin 

besar. 

2. Perhitungan Debit Rencana  

Perhitungan debit rencana menggunakan rumus rasional. Metode yang telah 

memenuhi persyaratan keterpenuhan dan diterima ketika uji kesesuaian 

frekuensi. Maka, akan digunakan dalam suatu perhitungan debit rencana. 

3. Analisis Hidrolika 

Analisis hidrolika akan menghasilkan sebagai berikut: 

a) Dimensi saluran perencanaan dimana saluran tersebut berorientasi pada 

saluran eksisting di Kelurahan Cisaranten Kulon Kecamatan Arcamanik. 
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Hasil dari perencanaan tersebut akan digunakan pada suatu perhitungan luas 

penampang basah, keliling basah dan jari-jari hidrolis. 

b) Debit saluran perhitungan merupakan debit saluran yang dihasilkan dari 

perencanaan dimensi saluran. Hasil tersebut jumlahnya harus lebih besar 

daripada debit rencana guna dimensi saluran menampung jumlah kapasitas 

air yang lebih besar sehingga menghindari terjadinya genangan. 

4. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan melihat dan meninjau dari adanya suatu kondisi 

eksisting yang dapat mempengaruhi kualitas dari saluran drainase, oleh karena 

itu perlu dilakukannya penelitian mengenai permasalahan yang terdapat pada 

kondisi eksisting agar dapat memperbaiki saluran eksisting. 

5. Identifikasi Saluran 

Kondisi saluran yang memiliki ukuran dan bentuknya yang berbeda-beda dapat 

mempengaruhi kualitas saluran drainase, perlu diadakannya pengukuran lebih 

lanjut untuk mengetahui ukuran dan jenis drainase yang terdapat pada kondisi 

saluran eksisting. 

6. Identifikasi Upaya 

Dalam sebuah perencanaan saluran drainase yang akan direncanakan harus 

memiliki program pemeliharaan serta solusi perbaikan akan masalah yang 

nantinya terjadi, oleh karena itu penelitian ini akan merekomendasikan beberapa 

alternatif akan solusi dari permasalahan yang ada.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan laporan kerja praktek yang dilaksanakan 

di DSDABM Kota Bandung. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan secara singkat latar belakang yang diambil, rumusan masalah 

yang terjadi, tujuan dari penulisan, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

pembahasan yang akan digunakan dalam pembahasan ini. 
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BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI KERJA PRAKTEK  

Bab ini menggambarkan secara umum lokasi kerja praktek mengenai profil 

perushanaan dan karakteristik wilayah perencanaan . 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori pendukung dan penelitian sebelumnya yang 

menjadi dasar penelitian dan pengajuan hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kondisi eksisting lokasi yang di kaji yaitu Kelurahan 

Cisaranten Kulon Kecamatan Arcamanik. Mengevaluasi desain saluran drainase 

eksisting dan membandingkan dengan desain saluran drainase perencanaan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis evaluasi 

yang telah dilakukan dan saran yang mungkin dapat dilakukan untuk memperbaiki 

saluran drainase di Kelurahan Cisaranten Kulon Kecamatan Arcamanik. 
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BAB II 

KESIMPULAN SARAN 

 

2.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peninjauan lapangan dan evaluasi sistem drainase di Jalan 

Cingised Kelurahan Cisaranten Kulon, Kecamatan Arcamanik. Didapatkan hasil 

bahwa sistem drainase terdapat ketidaksesuaian kapasitas di beberapa segmen 

dikarenakan pembangunan menyesuaikan kondisi eksisting yang menyebabkan 

beberapa segmen tidak dapat menampung air limpasan sehingga masih 

menyebabkan banjir dan genangan. 

 

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan genangan dan banjir di wilayah yang telah 

di bangun oleh DSDABM disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain yaitu air 

limpasan beberapa sungai masuk ke badan penerima/outfall sungai cironggeng, 

intensitas curah hujan tinggi, kapasitas saluran yang telah direncanakan tidak sesuai 

dengan kondisi eksisting, dan adanya sedimen di saluran utama sehingga 

menyebabkan saluran drainase tidak optimal. 

 

Dampak dari permasalahan tersebut yaitu terdapatnya genangan dengan ketinggian 

0,8 meter dan lama tergenang 24 jam/ 1 hari. Evaluasi menunjukkan adanya titik-

titik bermasalah pada kapasitas saluran yang perlu ditinjau lebih lanjut, seperti perlu 

dilakukan alternatif pemeliharaan terhadap saluran drainase di lokasi perencanaan. 

Alternatif yang di sarankan yaitu, pengerukan sedimen dari segmen 1 (inlet) hingga 

segmen 22 (outlet) dan perlu direncanakan adanya penambahan dimensi kapasitas 

saluran yang tidak sesuai dengan data perencanaan pada Jalan Cingised untuk dapat 

menampung sesuai dengan kapasitas yang diperlukan agar dapat mengurangi 

potensi terjadinya banjir dan genangan di lokasi tersebut. 

 

2.2     Saran 

Setelah melakukan evaluasi pada lokasi perencanaan, terdapat beberapa saluran 

yang tidak sesuai dengan kapasitas yang diperlukan sehingga tidak dapat 
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menampung debit limpasan, sehingga diperlukan penanganan serta pemeliharaan 

untuk dapat menangani potensi banjir dan genangan. Selain pemeliharaan saluran 

perlu dilakukan penambahan dimensi yang diharapkan hasil dari laporan ini dapat 

menjadi acuan terkait perencanaan untuk menanggulangi potensi banjir dan 

genangan di Jalan Cingised Kelurahan Cisaranten Kulon. 
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